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PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan ( PPL ) merupakan salah satu mata kuliah
wajib yang harus ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang mengambil jurusan
kependidikan. Program PPL adalah program kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagal calon pendidik dan atau tenaga
kependidikan. PPL mempunyai visi yaitu sebagai wahana pembentukan calon guru
atau tenaga kependidikan yang profesiona. Sedangkan misi PPL adalah
menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki
nilai, sikap, pengetahuan dan keterampilan profesional, mengintegrasikan dan
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya ke dalam praktik keguruan dan
atau praktik kependidikan, memantapkan kemitraan UNY dan sekolah serta
lembaga kependidikan, dan mengkaji serta mengembangkan praktik keguruan dan
praktik kependidikan.

Lokas PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah
Propinsi DIY dan Jawa Tengah. Sekolah meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA,
SMK, dan MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan
seperti Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belgar (SKB) milik kedinasan, club
cabang olah raga, bala diklat di masyarakat atau instans swasta. Sekolah atau
lembaga pendidikan yang digunakan sebagai lokas PPL dipilih berdasarkan
pertimbangan kesesuaian mata pelgjaran atau materi kegiatan yang dipraktikkan di
sekolah atau lembaga pendidikan dengan program studi mahasiswa.

Pada program PPL 2014 penulis mendapatkan lokas pelaksanaan KKN-
PPL di SMK N 3 Wonosari yang beralamat di Jin. Jalan Pramuka No.8 Wonosari,
Gunungkidul, Daerah Istimewa Y ogyakarta.

A. Analisis Situasi
1. Keadaan Fisik Sekolah Sekolah
SMK N 3 Wonosari terletak di Jalan Pramuka No.8 Wonosari.
Pada tahun garan 2012/2013 SMK N 3 Wonosari memiliki 4
kompetensi jurusan yaitu Elektronika, Audio Video, Jasa Boga dan
Mekatronika. SMK N 3 Wonosari menggunakan kurikulum tingkat
satuan pendidikan sebagai acuan dalam proses belgjar mengajar.
a. Ruang Kelas
Pada tahun garan baru 2012/2013, SMK N 3 Wonosari

terdiri dari tiga jurusan diantaranya audio video, elektronika, jasa



boga dan mekatronika yang terdiri dari 25 kelas, yang setiap
kelasnyaterdapat 30 anak.

. Laboratorium

Di SMK N 3 Wonosari terdapat laboratorium yang
memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam perawatannya, dalam hal
ini tim KKN-PPL UNY 2012 juga membantu dalam membersihkan,
penataan, inventaris peralatan yang ada di laboratorium tersebut.
. Ruang Tata Usaha atau Administrative Saff Room

Ruang Tata Usaha (TU) terletak di sebelah kiri lobi. Ruang
TU digunakan untuk kegiatan administrasi sekolah yang terdiri dari
keuangan, pengadaan kegiatan pembelgaran yang ditangani dengan
baik.
. Ruangan Kepala Sekolah atau Principal Room

Ruang kepala sekol ah terletak tepat di sebelah kanan ruangan
wakil kepala sekolah, yakni ruangan kedua.
. Ruang UKS atau Health Room

Ruang UKS berada di sebelah ruang komputer. Di dalamnya
tedapat sebuah tempat tidur dan perlengkapan. Ruang UKS ini
difungsikan untuk tempat pemberian pertolongan kecelakaan atau
sakit kepada siswa yang membutuhkan saat kegiatan belagjar
mengajar berlangsung maupun saat kondisi yang memungkinkan.
. Ruangan Guru atau Teacher’Room

Ruangan guru merupakan ruang pertama pada barisan ruang
yang menghadap barat. Ruang guru ditujukan untuk guru SMK
Negeri 3 Wonosari. Di dalamnya terdapat sejumlah meja dan kursi
sesuai dengan jumlah guru yang menggar di SMK Negeri 3
Wonosari, dan beberapa meja serba guna. “Bel” yang digunakan
untuk menandakan pergantian jam berada di sudut ruang guru.
. Perpustakaan

Perpustakaan sekolah berada di antara ruang kelas dan ruang
komputer. Di dalamnya terdapat rak- rak tempat menata buku- buku.
Buku- buku yang terdapat di perpustakaan antara lain buku
pendukung kegiatan belgjar siswa jurusan elektronika dan tata boga.
Siswa juga dapat membaca koran maupun majalah. Seorang petugas
perpustakaan yang mengurus administrasi sirkulasi peminjaman-

pengembalian buku.



2.

h. Musholla
Musholla digunakan sebagai tempat ibadah guru, karyawan
serta para siswa yang beragama muslim. Mushola berlokasi di
halaman belakang sekolah. Pada setigp hari jumat, mushola
digunakan sebagai tempat sholat jumat bagi warga laki-laki
disekolah.

i. Koperas sekolah dan foto copy
Koperasi sekolah terletak di selatan ruang OSIS dan
disebelah koperas sekolah terdapat foto copy. Pengurusnya iaah
anggota OSIS. Barang yang dijual antara lain barang yang
dibutuhkan siswa, antara lain buku, pulpen, dan perlengkapan alat
tulislain.
J. Ruang OSIS
Ruang OSIS berlokasi di sebelah ruang laboratorium AV.
Digunakan untuk rapat kegiatan OSIS dan kesekretariatan OSIS
serta pengkoordinasian kegiatan OSIS dengan anggota OSIS.
k. Tempat Parkir
Tempat parkir ada dua yang pertama terletak dekat gerbang
masuk sekolah yang bersampingan dengan pos satpam dan yang
kedua dekat dengan gerbang belakang.
|. Sarana Olahraga
Untuk mendukung proses belgar menggar pelgaran
olahraga, SMK Negeri 3 Wonosari mempunyai satu |apangan
terpadu.
Keadaan Non Flsik
SMK Negeri 3 Wonosari mempunyai staff pengajar yang telah
memiliki gelar S1 bahkan 2 diantaranya telah bergelar S2, dan 90%
staff penggar di SMK Negeri 3 Wonosari telah mengikuti program
sertifikasi guru yang artinya hampir keseluruhan guru dalam sekolah
tersebut telah menjadi guru professional dan memiliki mutu sebagai
pendidik dan pengajar yang tidak perlu diragukan lagi. Selain itu juga
terdapat karyawan yang bertanggung jawab terhadap administrasi
sekolah (Tata Usaha), perpustakaan, dan koperasi siswa.
Kegiatan belgjar menggjar di SMK N 3 Wonosari berlangsung
mulai pukul 07.00 — 13.30 WIB untuk hari Senin dengan pembagian
waktu sebagai berikut :



No.| MataPelajaran Waktu
1. | MataPelgaran 1 07.00 — 08.00
2. | MataPelgaran 2 08.00 — 08.40
3. | MataPelgaran 3 08.40 — 09.20
4. | MataPelgjaran 4 09.20-10.00
5. | MataPelgaran 5 10.00 - 10.40
6. ISTIRAHAT 1

7. | MataPelgaran 6 10.55 - 11.35
8. | MataPelgjaran7 11.35-12.05
0. ISTIRAHAT 2

10. | MataPelgjaran 8 12.20 - 13.00
11. | MataPelgjaran 9 13.00 — 13.40

Sedangkan untuk pembagian waktu belgar untuk hari Selasa dan

Rabu adalah sebagai berikut :

No.| MataPelajaran Waktu
1. | MataPelgaran1 07.00 - 07.45
2. | MataPelgjaran 2 07.45-08.30
3. | MataPelgaran 3 08.30 - 09.15
4. | MataPelgaran 4 09.15 - 10.00
5. ISTIRAHAT 1

6. | MataPelgaran5 10.15-11.00
7. | MataPelgaran 6 11.00 - 11.45
8. ISTIRAHAT 2

9. | MataPelgaran7 12.00 - 12.45
10. | Mata Pelgjaran 8 12.45-13.30
11 | Matapelgaran 9 13.30 - 14.15
12 | Matapelgaran10 | 14.15-15.00

Sedangkan untuk pembagian waktu belgjar untuk hari Kamis dan

Sabtu adalah sebagai berikut :

No.| MataPelajaran Waktu
1. | MataPelgaran1 07.00 - 07.45
2. | MataPelgjaran 2 07.45-08.30
3. | MataPelgaran 3 08.30 - 09.15
4. | MataPelgaran 4 09.15 - 10.00
5. ISTIRAHAT 1

6. | MataPelgaran5 10.15-11.00
7. | MataPelgaran 6 11.00 - 11.45
8. ISTIRAHAT 2

9. | MataPelgaran7 12.00 - 12.45
10. | Mata Pelgjaran 8 12.45-13.30




Dan untuk pembagian waktu belgar untuk hari jum’at adalah

sebagal berikut:

No.| MataPelajaran Waktu
1. | MataPelgaran 1 07.00 - 07.40
2. | MataPelgaran 2 07.40 - 08.20
3. | MataPelgaran 3 08.20 — 09.00
4. | MataPelgjaran 4 09.00 — 09.40
5. ISTIRAHAT 1

6. | MataPelgaran 5 09.55-10.35
7. | MataPelgaran 6 10.35-11.15
8. ISTIRAHAT 2

9. |MaaPelgjaran7 | 12.40-13.15
10. | Mata Pelgjaran 8 13.15-13.50

A. Perumusan Program & Rancangan Kegiatan PPL

Kegiatan PPL UNY dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai tanggal
1 Juli 2014 sampai 17 September 2014, adapun jadwal pelaksanaan kegiatan PPL
UNY di SMK N 3 Wonosari 2014 adalah sebagai berikut :

Tabel Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2012

No | NamaKegiatan Waktu Pelaksanaan | Personalia | Tempat
1 | Pembekalan PPL 27 Juni 2014 Tim
2 Penerjunan 1 Juli 2014 DPL UNY
Mahasiswa
3 Pel aksanaan PPL 1 Juli-17 Sept 2014 SMK N 3
Wonosari
4 | Pembimbingan 1 Juli- 17 Sept 2014 | DPL
Mahasiswa dengan
DPL
5 | Monitoring Tim 13, 27, duli 2014 Tim
10, 24, Agustus| Pembina
2014
17 September 2014
7 | Monitoring tengah | 5 Agustus 2014 Tim &
kegiatan  dengan Mahasiswa
ketua kel ompok
9 | Penarikan 13 September 2014 | DPL
Mahasiswa
10 | Evauas  dengan | 18 September 2014 | Tim &
ketua kel ompok Mahasiswa
11 | Evauas  dengan | 27 September 2014 | DPL
DPL dan workshop
dilanjutkan
penyerahan nilai
14 | Seminar evaluas | 7 Oktober 2014 Tim, DPL, | R. Sidang
PPL Kepsek Rektorat
13 | Penyusunan 4 Nopember 2014 | Tim &
laporan akhir UPPL




Adapun penyusunan program dan rancanan kegiatan PPL adalah sebagai
berikut :

1. Membuat persiapan menggar yang meliputi silabus, pembuatan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran), Hand Out, Job Sheet, Media.
Konsultas Persiapan mengajar

Pelaksanaan praktik mengajar

Konsultasi pelaksanaan mengajar

o ~ w DN

Evaluas materi penggjaran
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PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISISHASIL

Kegiatan PPL ini dilaksanakan selama kurang lebih waktu aktif dua bulan,
terhitung mulai tanggal 1 Juli sampa dengan 17 September 2014. Sebelum

pelaksanaan program maka ada persigpan yang perlu dilakukan demi kelancaran

program tersebut.

A. Persiapan PPL

Keberhasilan suatu kegiatan sangatlah tergantung dari persiapannya.

Demikian pula untuk mencapai tujuan PPL, maka praktikan melakukan

berbagai persiapan sebelum praktik mengajar. Persiapan-persiapan tersebut

termasuk kegiatan yang diprogramkan dari lembaga UNY, maupun yang

diprogramkan secara individu oleh praktikan. Persiapan-persiapan tersebut

meliputi:

1. Pembekalan

Pembekalan KKN-PPL diselenggarakan oleh LPPMP melalui

DPL masing-masing (dalam hal ini Bapak Basrowi, M.Pd. ) pada
tangga 24 Februari 2014, dimana seluruh anggota KKN-PPL
dikumpilkan bersama bertempat di lantai 3 KPLT Fakultas Teknik
dengan materi tentang mekanisme pelaksanaan PPL di sekolah, teknik

pelaksanaan PPL dan teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi

permasalahan yang mungkin akan terjadi selama pel aksanaan PPL.

2. Observas

Observasi dilakukan dalam dua bentuk, yaitu observasi pra PPL

dan observasi kelas pra mengajar.

a. Observas praPPL

1)

2)

3)

Observas fisik, yang menjadi sasaran adalah gedung sekolah,
kelengkapan sekolah dan lingkungan yang akan menjadi
tempat praktik.

Observasi  proses pembelgaran, praktikan melakukan
pengamatan proses pembelgaran daam kelas, méiputi
metode yang digunakan, media yang digunakan, administrasi
mengajar seperti buku kerja, dsb.

Observasi siswa, meiputi perilaku siswa ketika proses
pembelgaran di kelas maupun ketika di luar kelas. Digunakan
sebagal masukan untuk menyusun strategi pembelgjaran.

b. Observas kelas pramengajar



Dilakukan pada kelas yang akan digunakan untuk praktik

mengajar, tujuan kegiatan ini antaralain:

1)
2)
3)
4)

Mengetahui materi yang akan diberikan
Mempelgjari situasi kelas

Mempelgari kondisi siswa (aktif/tidak aktif)
Memiliki rencana konkret untuk menggjar

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan, mahasiswa

mendapat gambaran utuh tentang pel aksanaan proses pembel gjaran

yang berlangsung di kelas. Beberapa hal yang diamati dalam

observas proses belgjar mengajar meliputi:

1)

2)

f)

¢))

Perangkat pembelgjaran
Guru sudah membuat perangkat pembelgjaran atau buku kerja
guru yang berisi satuan acara pembelgaran, program tahunan,
program semester, aokas waktu efektif analisis materi
pembelgaran, dil.
Proses pembelgjaran
a Membukapegaran
Pelgaran dibuka dengan salam dan doa kemudian
dilanjutkan dengan apersepsi.
b) Penyagjian materi
Guru menyampaikan materi berpedoman pada buku atau
literatur lain yang sesuai dengan materi yang akan
digjarkan.
c) Metode Pembelgaran
Metode yang digunakan yaitu menyampaikan informasi
(ceramah), tanya jawab, demonstrasi, dan praktikum.
d) Penggunaan bahasa
Bahasa yang digunakan kadang Bahasa Indonesia baku,
namun kadang tidak baku serta menggunakan bahasa
Jawa untuk bisa dimebgerti oleh siswa.
e) Penggunaan waktu
Guru menggunakan waktu secara tepat yaitu untuk
pelajaran Gambar Teknik 2 x 45 menit setiap pertemuan.
Gerak
Gerak guru ke dalam kelas adalah aktif dan menyeluruh ke
seluruh kelas.

Caramemotivas siswa



h)

)

K)

Daam KBM di kelas, untuk memotivasi siswa digunakan cara
reward & punishment, bagi siswa berprestasi diberikan
penghargaan dan bagi siswa bandel diberi hukuman. Hukuman
berupa peringatan lisan dan pengaduan kepada guru
pembimbing yang selanjutnya akan ditindaklanjuti oleh guru
pembimbing. Diberi penguatan dan motivasi dari contoh
kehidupan orang lain yang sudah sukses dan pengalaman
mahasiswa sehingga anak akan termotivasi untuk hidup lebih
maj u.

Teknik Bertanya

Teknik bertanya yang digunakan guru kepada siswa yaitu
setelah selesal diberi penjelasan, guru menanyakan kejelasan
siswa secara langsung. Di samping itu juga diberikan soal-soal
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi
yang telah disampaikan.

Teknik penguasaaan kelas

Guru bersikap tanggap, baik, dan memberikan petunjuk yang
jelas, sehingga kegaduhan yang dilakukan siswa dapat segera
diatasi.

Penggunaan media

Media yang digunakan dalam KBM ini adalah papan tulis
whiteboard dan LCD.

Bentuk dan cara evaluasi

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, evaluasi yang
dilakukan berupateslisan, testulis dan tes praktik.

Menutup pelgaran

Pelgjaran ditutup dengan evaluasi dan menyimpulkan bersama
tentang bahasan materi pada pertemuan tersebut.

Selain proses pembelgjaran kelas, mahasiswa juga mendapat

buku kerja guru yang harus dilengkapi untuk menunjang proses

pembelgjaran. Dalam buku kerja guru terdapat:

1)

Penyusunan program

a) Cover (sampul)

b) Standar kompetensi / kompetensi dasar

c) Standar kompetensi lulusan

d) Pemetaan SK, KD dan materi pokok

€) Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
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f) Kaender pendidikan
g) Perhitungan minggu efektif
h) Program tahunan
i) Rencanaprogram semester
J) Program penilaian
k) Silabus
I) RencanaPelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
2) Pelaksanaan
a) Daftar hadir peserta didik
b) Agendapembelgaran
c) Agendaguru
d) Bimbingan belgjar siswa
e) Catatan khusus siswa
3) Evauas
a) Kisi-kisi penyusunan soal
b) Soal-sod
c) Catatan tugas siswa
d) Daftar nila
e) Catatan pengembalian pekerjaan siswa
4) Anaisahasil belgar
a) Anadisishas evaluas
b) Ketuntasan belgar
c) Dayaserap
5) Perbaikan dan pengayakan
a) Program perbaikan dan pengayaan
b) Bukti pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
¢) Hasil pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
d) Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan
3. Pembimbingan PPL
Pembimbingan untuk PPL yaitu Dosen Pembimbing Lapangan
PPL mendatangi sekolah kemudian menanyakan tentang bagaimana
menggjar di kelas, persiapannya, perangkat pembelgjaran, dan
sebagainya. Kegiatan pembimbingan ini memiliki tujuan untuk
membantu kesulitan/permasalahan dalam pelaksanaan program PPL.
Pembimbingan PPL juga mengingatkan kepada mahasiswa untuk
disiplin berangkat ke sekolah walaupun tidak ada jadwal menggjar, ijin
kepada DPL PPL maupun guru apabila berhalangan hadir ke sekolah



11

dengan alasan yang jelas, dan mengingatkan tentang lembar penilaian
guru dan laporan PPL serta kelengkapannya.
4. Persiapan Sebelum Mengajar
Sebelum mengajar mahasiswa PPL harus mempersiapkan administras
dan persiapan materi, serta modul yang akan digunakan untuk mengajar agar
proses pembelgjaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan
rencana dan harapan. Persiapan-persiapan tersebut antara lain:

a. Pembuatan rencana pembelgaran yang berisi rencana pembelgaran
untuk setiap kali pertemuan.

b. Pembuatan modul, sebelum melaksanakan pembelgjaran terlebih
dahulu mahasiswa praktikan membuat modul berisi materi pelgjaran
yang akan diberikan agar memudahkan siswa dalam menyerap
pelgaran.

Pembuatan jobsheet untuk praktikum.

d. Menyiapkan soa untuk evaluasi

e. Diskus dengan sesama rekan praktikan, yang dilakukan baik
sebelum maupun sesudah menggar untuk saling bertukar
pengalaman dan juga untuk bertukar saran dan solusi.

f. Diskus dan konsultas dengan guru pembimbing, yang dilakukan
sebelum dan sesudah mengajar.

B. Pelaksanaan PPL

1. Persiapan
a. Penyusunan rencana pel aksanaan pembelgjaran
1) Bentuk kegiatan . penyusunan RPP
2) Tujuan kegiatan : mempersiapkan pelaksanaan KBM
3) Sasaran - siswakelas X TAV, TEI, MT

4) Waktu pelaksanaan : sebelum praktik mengajar
5) Tempat pelaksanaan  : SMK N 3 Wonosari
6) Peran mahasiswa . pelaksana
b. Menggunakan buku acuan yang sesuai dengan Kurikulum 2013
1) Pelgaran Gambar Teknik

2. Pedaksanaan Praktik Mengajar di Kelas
Praktik mengajar di kelas dibedakan menjadi dua, yaitu:
a. Praktik mengajar terbimbing
Dalam latihan mengagjar terbimbing, praktikan didampingi
oleh guru pimbimbing ssat menggjar di kelas. Praktikan
memberikan materi di depan kelas, sedangkan guru pembimbing
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mengamati dari belakang. Dengan demikian guru pembimbing
dapat mengetahui kekurangan-kekurangan mengenai segaa
sesuatu yang berkaitan dengan praktikan, sehingga praktikan dapat
masukan-masukan untuk dapat lebih profesiona lagi. Praktik
mengagar terbimbing dilaksanakan selama guru pembimbing
mempunyai waktu untuk ikut masuk ke dalam kelas. Untuk
pelgjaran Gambar Teknik guru pembimbing hanya beberapa
pertemuan tidak menemani di dalam kelas karena ada keperluan
yang lain.
. Praktik mengajar mandiri

Praktik mengajar mandiri dimula tanggal 10 Agustus 2014.
Dalam kegiatan ini praktikan mengajar di kelas X El 4 pada mata
pelgjaran Gambar Teknik. Selain itu mahasiswa selalu didampingi
oleh guru Pembimbing.

Adapun proses pembel g aran yang dilakukan praktikan meliputi:
1) Membuka pelgaran

Kegiatan membuka pelgjaran yang dilakukan oleh praktikan

meliputi beberapa hal diantaranya:

a) Mengkondisikan diri dan mengkondisikan siswa

b) Pembukaan didahului dengan salam dan berdoa bersama

¢) Menyapa siswa dengan ucapan selamat pagi

d) Mengecek presens siswa dengan membacakan absen

€) Memberikan motivasi kepada siswa

f) Menyampaikan tujuan pembelgjaran pada saat itu

g) Menanyakan pengetahuan siswa yang berhubungan
dengan materi (apersepsi)

h) Menyampaikan silabus dan hal-ha menarik mengenai
materi yang akan dipelgari (pada saat tampil pertama
kali).

i) Mengaitkan materi yang sudah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya dengan materi yang akan
disampaikan saat ini (pada saat tampil yang ke dua dan
seterusnya)

])  Menyampaikan kompetensi/topik yang akan diberikan
pada pertemuan tersebut.

2) Penyagjian materi



3)

4)

5)
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Dalam penyampaian materi, praktikan berpedoman pada
modul yang dibuat sendiri yang bersumber dari buku dan
buku-buku yang diacu oleh guru pembimbing. Dalam
penyajian materi praktikan menggunakan beberapa metode
yaitu:

a) Ceramah
b) Tanyajawab
c¢) Demonstrasi
d) Praktikum/praktik langsung
Media pembel gjaran yang digunakan meliputi:
a) Papan tulis whiteboard, marker, penghapus, dan LCD
b) Modul pembelagjaran dan jobsheet
c) Komponen elektronika, alat-alat bengkel, alat-alat gambar
teknik dan multimeter serta alat dan bahan penunjang
lainnya.
Penggunaan waktu
Praktikan telah mengajar selama 16 kali pertemuan. 5 kali
pertemuan untuk mata pelgjaran Teknik Listrik dan Gambar
Teknik pada hari Rabu. 6 kali pertemuan untuk mata pelgaran
Teknik Kerja Bengkel pada hari Sabtu.
Gerak
Gerakan yang dilakukan tidak terpaku di satu tempat.
Kadang mendekat pada siswa dan kadang berkeliling kelas.
Tetapi saat praktik langsung, diusahakan selalu mendampingi
siswa sehingga dapat memberi pengawasan dan mengetahui
sgjauh mana kemampuan serta keterampilan dalam melakukan
praktikum pengamatan bahan dan aat bengkel dan praktikum
pembacaan resistor menggunakan multimeter. Hal ini juga
bertujuan agar selalu dapat memantau kondisi keselamatan
siswa ketika sedang mel aksanakan praktikum.
Caramemotivas siswa
Cara memotivasi siswa dilakukan dengan memberikan
kata-kata penyemangat dan menceritakan pengalaman sukses
orang lain maupun pengalaman yang didapat mahasiswa agar
siswa termotivasi untuk belgar lebih giat serta memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. Selain itu, juga dapat dilakukan
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memberi pujian pada siswa yang menjawab pertanyaan atau
menyampaikan pendapatnya.
6) Teknik bertanya
Praktikan memancing siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum jelas, sehingga dapat dipertegas kembali.
Mengembangkan pertanyaan yang ditanyakan oleh seorang
siswa untuk dijawab oleh siswayang lainnya.
7) Teknik penguasaan kelas
Pada waktu menggar praktikan tidak terpaku pada satu
tempat, menciptakan interaksi dengan siswa dengan memberi
perhatian. Memberi teguran bagi sSiswa yang kurang
memperhatikan dan membuat gaduh di kelas.
8) Menutup pelgaran
Daam menutup pelgaran praktikan melakukan beberapa
hal diantaranya:
a) Mengevaluasi sgauh mana pemahaman siswa tentang
materi yang sudah disampaikan.
b) Bersama-sama siswa menarik kesmpulan dari materi
yang sudah disampaikan.
c) Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya.
d) Menutup pelgaran dengan doa bersama menurut agama
dan kepercayaan masing-masing dan salam penutup.
C. AnalissHasl
1. AnalisisPraktik Mengajar Terbimbing

Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar dimana
praktikan masih mendapat arahan saat proses pembuatan komponen
pembelgjaran oleh guru pembimbing yang telah ditunjuk. Komponen —
komponen yang dimaksud meliputi Rencana Program Pembelgaran
(RPP), media pembelgjarn, metode pembelgjaran yang akan digunakan
saat mengajar di kelas.

Praktik mengajar terbimbing yang dilakukan mendapat respon
positif dari guru pembimbing. Selain itu juga sebagai langkah awal
membangun kedekatan dengan guru pembimbing agar mahasiswa tidak
canggung untuk konsultasi apabila ada masalah selama praktik
mengajar berlangsung.

2. AnalisisPraktik Mengajar Mandiri
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Selama pelaksanaan PPL di SMK N 3 Wonosari, praktikan
melaksanakan praktik mengajar mandiri sebanyak 2 kali tatap muka.
Guru pembimbing memberikan keleluasaan praktikan  untuk
memberikan gagasan dalam hal praktik belgar mengajar, pengelolaan
kelas dan evaluas, kemudian guru memberikan kontrol, saran dan
perbaikan dalam praktik menggar di kelas. Dalam pelaksanaan praktik
mengajar mandiri mahasiswa dituntut mampu melakukan banyak hal
kaitannya dengan proses KBM, diantaranya:

a Mahasiswa dituntut mampu memahami karakteristik siswa
sehingga diketahui metode apakah yang diinginkan siswa sehingga
merekatertarik untuk mengikuti pelgjaran.

b. Mahasiswa sebagai tenaga pendidik dituntut mampu menciptakan
satu Situasi interaksi belgjar-menggar yang tercipta dalam suasana
psikologis yang kondusif dan tidak ada jarak antaara mahasiswa
dengan siswa.

c. Mahasiswa dituntut mampu menjadi manager pembelgaran yang
mempunyai kemandirian dalam mengelola KBM di kelas.

d. Mahasiswa dituntut tidak hanya mampu mengagar tetapi juga
berperilaku belgar dan interaksinya dengan siswa yang artinya
bahwa pendidik bukanlah satu-satunya sumber belgjar tetapi hanya
sebagai fasilitator pembelgjaran bagi siswa.

e. Mahasiswa dituntut mampu menggerakkan dan mengarahkan
siswa dalam proses pembel gjaran.

Terkait dengan beberapa tuntutan di atas, mahasiswa juga
dihadapkan pada masalah hubungannya dengan objek belgjar yaitu
siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat kecerdasan dari tiap siswa
berbeda. Hal ini memerlukan kesabaran dan ketekunan ekstra agar
tujuan pembelgaran tercapai. Hal lain yang tidak kalah pentingnya
adalah media pembelgjaran. Sebagian besar media pembelgaran yang
digunakan selama kegiatan PPL adalah papan whiteboard dan LCD.
Dengan menggunakan LCD, mahasiswa menjadi mudah daam
penyampaian materi namun harus diperhatikan kecepatan penyampaian
materi karena banyak siswa mencatat materi yang ditampilkan pada
LCD. Papan whiteboard juga sangat membantu dalam penyampaian
materi. Apabila ada siswa yang kurang jelas dalam materi yang
ditampilkan pada LCD, dapat diperjelas menggunakan whiteboard.
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Whiteboard juga berfungsi sebagai sarana siswa untuk mengerjakan

soal didepan kelas.
. Faktor Pendukung, Faktor Penghambat dan Solusi

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, praktikan dapat

menganalis beberapa faktor penghambat serta faktor pendukung dalam

melaksanakan program PPL. Diantaranya adal ah:

a. Faktor pendukung

1)

2)

Guru pembimbing yang sangat perhatian, sehingga
kekurangan-kekurangan praktikan dalam proses pembelgaran
dapat diketahui. Selain itu, praktikan diberikan masukan-
masukan untuk perbaikan. Guru pembimbing juga selalu ikut
menemani dalam proses KBM di kelas.

Murid-murid yang kooperatif sehingga menciptakan kondisi
yang kondusif dalam proses KBM.

b. Faktor Penghambat

1)

2)

Adanya beberapa siswa yang kurang antusias atau pasif dalam
mengikuti KBM, adanya beberapa siswa yang terkesan
menyepel ekan tugas yang diberikan.

Praktikan kurang bisa memberikan perhatian secara
menyeluruh ke seluruh siswa. Hal ini dapat diatasi dengan
praktikan keliling kelas.

c. Solus

1)

2)

3)

Untuk menghadapi siswa yang kurang aktif praktikan memberi
pertanyaan kepada siswa tersebut sebagai motivasi siswa.
Untuk menghadapi siswa yang bicara sendiri praktikan
menegurnya, baik dengan cara memberi peringatan maupun
langsung diberi pertanyaan sesuai materi yang disampaikan.
Mengakrabkan diri dengan siswa tapi masih dalam batas-batas
yang wajar, menanyakan kepada siswa tentang tugas-tugas
yang diberikan dan berusaha membantu memberi petunjuk
mengerjakannya, berusaha untuk selalu berkomunikasi dengan
guru-guru, sering berdiskusi dengan guru dan berbagi
pengalaman.

Memberikan rangsangan-rangsangan kepada siswa untuk
menemukan suatu masalah ataupun merasa janggal terhadap

suatu kasus, sehingga siswa akan menanyakan hal tersebui.
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BAB I11
PENUTUP

A. Kesmpulan

Pelaksanaan PPL di SMK N 3 Wonosari memberikan wacana

tersendiri bagi individu yaitu mahasiswa. Dari kegiatan ini banyak hal—hal

yang diterima, dimengerti, dan dipahami. Dalam pelaksanaan program PPL
UNY yang dilaksanakan di SMK N 3 Wonosari tidak mengalami hambatan
yang fatal. Disini praktikan memberikan ha-hal terbaik agar kelak di
sekolah tersebut dapat digunakan untuk kegiatan PPL lagi tahun depan. Dari

hasil pelaksanaan program PPL Universitas Negeri Y ogyakartadi SMK N 3

Wonosari yang dimulai pada tanggal 1 Juli sampai dengan 17 September

2014 ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

PPL memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi mahasiswa untuk
mengetahui secara lebih dekat aktivitas dan berbagai permasalahan
yang timbul dalam lingkungan pendidikan.

Melalui Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapat memperdalam
pengetahuan dan wawasan mahasiswa mengenal tugas tenaga pendidik,
pelaksanaan pendidikan di sekolah atau lembaga, dan kegiatan lain
yang menunjang kelancaran proses belgjar mengajar di sekolah.

Dengan adanya PPL dapat memberikan pengalaman dalam menghadapi
permasal ahan—-permasalahan aktual seputar kegiatan belgjar mengajar
yang terjadi di sekolah dan berusaha memecahkan permasalahan
tersebut dengan menerapkan ilmu atau teori-teori yang telah dipelgjari
di kampus, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dan
keterampilan mahasiswa, serta mengembangkan kompetens
mahasiswa sebagai tenaga pendidik.

Dalam kegiatan PPL, mahasiswa bisa mengembangkan kreativitasnya,
misalnya dengan menciptakan media pembelgjaan, menyusun materi
sendiri berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. Praktikan juga
mempelgari bagamana menjain hubungan yang harmonis dengan
semua komponen sekolah untuk menjamin kelancaran kegiatan belgjar

mengajar.

B. Manfaat

1.

Manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya PPL adalah :

Bagi mahasiswa
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Sebagal sarana aktualisasi diri dalam dunia pendidikan yang
memerlukan pengembangan mental kepribadian untuk menghadapi
objek belgar sesungguhnya yaitu siswa. Kemampuan yang sangat
diperlukan adalah kemampuan komunikasi efektif dan daya nalar
tinggi atau respon.

Sebagal sarana untuk menerapkan ilmu yang telah didapat di
bangku perkuliahan.

Sebagai sarana sosidisas dalam lingkungan formal dengan
berbagai komponen di dalamnya sehingga ha ini menjadi sebuah
bekal untuk menghadapi dunia kerja di bidang pendidikan.
Mendewasakan cara berfikir dan meningkatkan daya penalaran
mahasisawa dalam melakukan pemahaman, perumusan, dan
pemecahan masalah yang berkaitan dengan dunia kependidikan
baik itu di kelas maupun di luar kelas

Belgar menjadi guru sesungguhnya tentang bagaimana mengelola
mangjemen kelas, dan memilih metode yang tepat. Dan belgar

kelengkapan administrasi guru atau BKG.

2. Bagi pihak sekolah

a

Membantu sekolah menemukan metode-metode baru dalam
kegiatan belgar menggar di kelas dengan harapan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan.

Terjdinnya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan
pihak UNY.

3. Bagi Universitas Negeri Y ogyakarta

a

C. Saran

Memperluas hubungan kerjasama dengan pihak atau instansi yang
terkait yang digunakan mahasiswa sebagai tempat PPL.
Meningkatkan hubungan kerjasama dengan pihak atau instans

yang terkait yang digunakan mahasiswa sebagai tempat PPL.

Setelah praktikan melaksanakan kegiatan PPL di SMK N 3 Wonosari,
maka praktikan menyarankan beberapa hal, yaitu :
1. Bagi pihak sekolah

a

Agar lebih meningkatkan hubungan baik dengan pihak UNY yang
telah terjalin selama ini sehingga akan menimbulkan hubungan
timbal balik yang saling menguntungkan

Meningkatkan kepedulian sekolah terhadap PPL dan terhadap
program PPL yang telah disepakati.
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Peningkatan komunikasi dan koordinasi antar pihak sekolah
dengan mahasiswa PPL agar tercipta suasana yang kondusif dalam
pel aksanaan PPL.

Bagi Guru Pembimbing SMK N 3 Wonosari

a

Guru pembimbing harus benar-benar dapat berfungsi sebagaimana
mestinya baik sebaga pembimbing dan juga sebaga pemberi
evaluasi guna kemajuan praktikan.

Penetapan guru pembimbing sebaiknya sesegera mungkin setelah
penerjunan observasi agar mahasiswa dan guru bisa lebih

memaksimalkan kerja sama.

Bagi mahasiswa PPL yang akan datang

a

b.

Jagalah namabaik diri, kelompok, dan Universitas

Perumusan program PPL harus sebaik mungkin, lebih bak lagi
jika dalam perumusan program melakukan konsutasi dengan pihak
sekolah atau dengan guru pembimbing. Hal ini penting agar
program yang dilakukan dapat bermanfaat dan sesuai dengan
kebutuhan sekolah.

Daam perumusan program harus dipertimbangkan dengan matang.
Pertimbangkan faktor manfaat, waktu, dana, SDM dengan sebaik-
baiknya.

Jangan segan untuk berkonsultasi dengan Dosen Pembimbing
Lapangan atau dengan Koordinator KKN - PPL jika ada
permasalahan yang belum dapat diselasaikan

Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim
hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan PPL berakhir.

Bagi LPPMP UNY

a

Lebih memperhatikan mahasiswa PPL terutama saat dilapangan.
Ha ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan frekuensi
kunjungan ke sekolah.

Pembekalan sebelum penerjunan PPL sebaiknya ditingkatkan, baik
dari segi kualitas maupun kuantitas. Dan waktu pembekalan PPL
dan mikro teaching dilaksanakan secepat mungkin sehingga tidak
ada kesal ahpahaman pada waktu PPL.

Bimbingan dan dukungan moril dari dosen pembimbing tetap
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar mahasiswa praktikan
dapat menjalankan tugas mengajarnya dengan percaya diri yang

besar
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Hendaknya permasalahan teknik di lapangan yang dihadapi oleh
mahasiswa praktikan yang melaksanakan PPL saat ini maupun
sebelumnya dikgii dan dicari solusinya untuk diinformasikan
kepada mahasiswa PPL yang akan dating agar mereka tidak

mengalami permasalahan yang sama.



21

DAFTAR PUSTAKA

LPPMP. 2012. Panduan Pengajaran Mikro 2012. Y ogyakarta: LPPMP Universitas
Negeri Yogyakarta

LPPMP. 2012. Panduan KKN — PPL 2012. Yogyakarta: LPPMP Universitas
Negeri Y ogyakarta

LPPMP. 2012. Materi Pembekalan KKN - PPL 2012. Yogyakartaz LPPMP
Universitas Negeri Y ogyakarta



LAMPIRAN



